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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis komparatif mengenai makna pemberkatan yang
terdapat dalam upacara adat Geletek Geluwok dan praktek sakramentali dalam
Gereja sebagaimana diuraikan pada bab empat, dapat dirumuskan sejumlah
kesimpulan yang menunjukkan adanya persamaan sekaligus perbedaan yang
signifikan dalam dimensi teologis, simbolis, dan fungsional. Kedua bentuk
pemberkatan tersebut sama-sama mengandung tujuan mendasar, yaitu memohon
perlindungan, keselamatan, serta kesejahteraan bagi umat baik dalam konteks
kehidupan spiritual maupun sosial. Namun demikian, landasan konseptual yang
melatarbelakanginya berbeda, di mana upacara Geletek Geluwok berakar pada
tradisi budaya lokal yang sarat dengan nilai-nilai kearifan adat, sementara
sakramentali Gereja berlandaskan ajaran resmi dan doktrin teologis yang terstruktur
dalam tradisi kristiani. Selain itu perbedaan juga tampak dalam bentuk simbol, ritus,
serta otoritas pelaksanaannya, meskipun keduanya tetap berperan sebagai sarana
yang menghubungkan manusia dengan realitas ilahi. Dengan demikian,
perbandingan ini menegaskan bahwa praktik pemberkatan, baik dalam konteks adat
maupun religius formal, memiliki fungsi integral dalam memperkuat relasi antara

manusia, komunitas, dan Yang Transenden.

Perbedaan yang paling mendasar antara kedua praktik ini dapat dipahami
melalui tiga aspek utama yaitu sumber kepercayaan, orientasi tujuan, dan bentuk
otoritas yang memimpinnya. Upacara Geletek Geluwok berakar kuat pada tradisi
lisan yang diwariskan secara turun-temurun dalam kehidupan masyarakat adat,
sehingga legitimasi dan pelaksanaannya berada di tangan para tokoh adat yang
dihormati. Praktik ini memiliki orientasi yang bersifat instrumental dan konkret,
yakni untuk menjaga keseimbangan kosmis, menangkal pengaruh kekuatan jahat,
serta memastikan kesejahteraan hidup secara nyata di dunia. Di sisi lain,

sakramentali dalam Gereja bersumber dari Wahyu Ilahi yang terlembagakan dalam
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Kitab Suci dan tradisi resmi Gereja, sehingga otoritas pelaksanaannya berasa dalam
struktur hierarkis Gereja. Tujuannya tidak langsung bersifat praktis atau duniawi,
melainkan lebih bersifat disposisional yaitu menyiapkan batin umat agar lebih
terbuka dalam menerima rahmat Allah, yang akhirnya mengarah pada proses
pengudusan diri dan keselamatan kekal. Dengan demikian perbedaan keduanya
tidak terletak pada praktik lahiriah, tetapi juga pada landasan teologis dan tujuan

spiritual yang mendasarinya.

Meskipun terdapat perbedaan teologis maupun kultural yang cukup jelas,
kedua tradisi tersebut pada dasarnya memiliki kesamaan yang mendalam jika
dilihat dari sudut pandang antropologis dan religius. Pertama, keduanya sama-sama
memanfaatkan ritual serta simbol-simbol nyata seperti sirih pinang atau air suci
sebagai media untuk mengekspresikan keyakinan sekaligus membangun hubungan
dengan realitas yang bersifat transenden. Kedua, praktik-praktik tersebut tidak
hanya berfungsi sebagai bentuk ekspresi spiritual, tetapi juga mengarahkan pada
tujuan yang serupa, yakni mencapai kebaikan dan kesejahteraan batin. Selain itu
kedua tradisi ini juga memiliki peran psikologis yang signifikan bqgi para
penganutnya, karena mampu menghadirkan perasaan aman, ketenangan, serta

harapan dalam menjalani kehidupan sehari-hari.

Gereja Katolik memandang fenomena budaya seperti Geletek Geluwok
dengan pendekatan yang bersifat terbuka sekaligus kritis. Di satu sisi, Gereja
mengakui dan menghargai nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi lokal tersebut
sebagai ungkapan kerinduan manusia akan kehadiran yang ilahi, serta sebagai tanda
adanya benih-benih kebenaran rohani yang telah hidup dalam budaya setempat.
Namun di sisi lain, Gereja juga menekankan pentingnya proses penegasan atau
discerment yang matang dan bijaksana, agar setiap unsur budaya yang hendak
diintegrasikan ke dalam kehidupan iman kristiani dapat disaring dengan tepat.
Proses ini bertujuan untuk memastikan bahwa inkulturasi yaitu terjadi tidak
mengaburkan atau mengurangi kemurnian ajaran iman katolik, serta tetap menjaga
keutuhan makna teologis keselamatan yang berpusat pada Kristus. Dengan
demikian, Gereja berusaha menyeimbangkan antara penghargaan terhadap

kekayaan budaya lokal dan kesetiaan terhadap kebenaran iman.
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5.2 Usul Saran

Berdasarkan kesimpulan serta implikasi pastoral yang tekah diidentifikasi,
diajukan sejumlah rekomendasi sebagai tindak lanjut yang bersifat aplikatif dan
kontekstual guna memperkuat efektivitas pelaksanaan pastoral ke depan. Berikut

akan ditampilkan beberapa rekomendasi:
5.2.1 Bagi Dewan Pastoral Paroki maupun Keuskupan

Diperlukan  upaya  berkelanjutan ~ dalam  merumuskan  serta
mengimplementasikan strategi Pastoral yang berlandaskan prinsip inkulturasi
budaya secara komperhensif dan sistematis. Gereja diharapkan mampu
menyediakan ruang dialog yang konstruktif, terbuka, dan berkesinambungan antara
ajaran iman kristiani dengan realitas serta ekspresi budaya lokal masyarakat Desa
Tuakepa, sehingga terjadi proses saling memperkaya yang harmonis tanpa
menegasikan identitas masing-masing. Melalui pendekatan dialogis tersebut,
proses pewartaan Injil serta perayaan liturgis tidak dimaknai sebagai upaya yang
memutuskan keterhubungan umat dengan akar kulturalnya melainkan sebagai
sarana transformatif yang mengintegrasikan dan mengangkat nilai-nilai tradisional
lokal ke dalam terang pewahyuan Kristus. Dengan demikian inkulturasi tidak hanya
menjadi metode pastoral, tetapi juga paradigma teologis yang memungkinkan
terjadinya sintesis antara iman dan budaya, sehingga menghasilkan pengalaman
religius yang lebih kontekstual, mendalam dan relevan bagi kehidupan umat

beriman di tengah dinamika sosial-budaya setempat.
5.2.2 Bagi Para Pelayan Pastoral dan Katekis

Diperlukan pembinaan katekese serta edukasi iman yang lebih mendalam
dan berkesinambungan terkait pemahaman makna tanda dan simbol dalam liturgi.
Umat perlu terus didampingi agar mampu membedakan antara praktik yang bersifat
magis atau instrumental dengan praktik yang bersifat disposisional, sehingga
mereka memahami bahwa simbol dalam sakramentali tidak hanya merupakan
tradisi lahiriah, tetapi berfungsi sebagai sarana yang mengantar pada perjumpaan

rohani dengan Allah.
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5.2.3 Bagi Umat

Umat diajak untuk menjaga semangat kebersamaan dan kepedulian sosial
yang telah terpelihara melalui tradisi Geletek Geluwok serta mengembangkan
dalam kehidupan menggereja. Nilai Gotong royong dan solidaritas yang terkandung
didalamnya sangat penting untuk mendorong keterlibatan aktif umat dalam
Komunitas Umat Basis (KBG) sehingga kehidupan beriman semakin hidup dan

saling menguatkan.
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